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Abstrak—Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pembentukan porto-

folio yang optimal pada saham LQ-45 dengan Model Indeks Tunggal. 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia. Data dalam penelitian ini ada-

lah data sekunder yang diperoleh dari BEI, Yahoo Finance, dan BI. Jumlah 

sampel yang diambil sebanyak 21 saham, dengan metode  porposive sampling. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan pengolahan 

datanya menggunakan  Microsoft Excel 2013 dan IBM SPSS 23.0  for win-

dows.  Berdasarkan hasil analisis didapat dari 21 saham anggota Indeks LQ-45 

diperoleh kombinasi sebanyak 2 saham yang dapat membentuk portofolio opti-

mal dengan proporsi masing-masing, yaitu: Astra Agro Lestari Tbk. (AALI) 

dengan proporsi sebesar 52,51% dan Adaro Energy Tbk. (ADRO) dengan pro-

porsi sebesar 47,49%. Tingkat keuntungan (expected return) dari kombinasi 

portofolio optimal tersebut sebesar 0,56% dengan risiko sebesar 0,30%.  

 

Kata kunci: model indeks tunggal, portofolio optimal, diversifikasi, indeks lq-

45 

 

Abstract—The purpose of this study was to determine the optimal portfolio 

formation in the LQ-45 with Single Index Model. This research was conducted 

in the Indonesia Stock Exchange. The data in this research is secondary data 

obtained from BEI, Yahoo Finance, and BI. Samples are taken as many as 21 

stocks, with a purposive sampling method. The analysis technique used is de-

scriptive analysis and processing of data using Microsoft Excel 2013, and IBM 

SPSS 23.0 for windows. Based on the results obtained from the analysis of the 

stock 21 members LQ-45 index gained as much as two stocks combined to form 

the optimal portfolio with each  proportion, namely: Astra Agro Lestari Tbk. 

(AALI) with a proportion of 52.51% and Adaro Energy Tbk. (ADRO) with a 

proportion of 47.49%. The rate of profit (expected return) of the combination of 

the optimal portfolio of 0.56% with a risk of 0.30%.  
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1 Pendahuluan  
 

Kegiatan  investasi  pada  hakekatnya  memiliki  tujuan  untuk memperoleh  keun-

tungan  tertentu.  Motif mencari keuntungan  merupakan  hal  yang membedakan  

kegiatan  investasi  dengan kegiatan  menabung  adalah  untuk perlindungan  serta  

untuk  memperoleh rasa  aman  melalui  tindakan  berjaga-jaga dengan  men-

cadangkan  sejumlah  dana [1][2] 

Dalam  melaksanakan  kegiatan  investasi, seorang investor dihadapkan pada dua 

hal yaitu  tingkat  pengembalian  dan  juga risiko yang mungkin timbul akibat adanya 

ketidakpastian. Investasi  dapat  dilakukan  dalam  dua bentuk, investasi pada real 

asset dapat dilakukan  dengan  pembelian  aset produktif,  pendirian  pabrik  dan  

lainnya. Bentuk lain investasi pada financial asset dapat dilakukan pada pasar uang 

(berupa sertifikat deposito, commercial paper, danlainnya)  maupun  pasar  modal  

(berupa saham,  obligasi,  dan  lain-lain).  Investor  pada umumnya  merupakan  pihak  

yang  sangat tidak  menyukai  risiko  tetapi menginginkan  return  yang  maksimal, 

untuk itulah dewasa ini, investasi di pasar modal  menjadi  pilihan  di  kalangan inves-

tor,  karena  menjanjikan  tingkat return  yang  lebih  tinggi  dibandingkan dengan  

investasi  di  sektor  real  asset maupun  di  pasar  uang [2]. 

Meskipun investasi  di  pasar  modal  menjanjikan tingkat  return  yang  lebih  

tinggi,  namun kita  perlu  ingat  bahwa  semakin  besar return,  maka  tingkat  

risikonya  akan semakin besar pula. Untuk itulah sebagai seorang  investor  hal  yang  

paling  penting untuk  diperhatikan  adalah bagaimana investasi  dapat  menghasilkan  

return optimal pada tingkat risiko yang minimal. Maka para  investor meminimalkan 

risiko yang mereka tanggung dengan melakukan diversifikasi, diversifikasi  dapat 

diwujudkan  dengan    cara mengkombinasikan  berbagai  sekuritas dalam  investasi, 

dengan kata lain  mereka membentuk portofolio. [3] 

Banyaknya  jumlah  perusahaan  yang  listing  di  BEJ,  membuat  para  investor  

bingung  untuk  menentukan pilihan  yang  tepat,  saham  mana  yang  aman,  terbaik  

dan  layak  untuk  dibeli. Maka  dari  itu  BEJ  berusaha  membantu para  investor  

untuk  menentukan pilihannya dengan membuat suatu  indeks yang  dikenal  sebagai  

indeks  liquid  45 (LQ-45).  Indeks  ini  terdiri  dari  saham-saham  yang  memiliki  

kapitalisasi  pasar besar  dan  likuiditas  yang  tinggi.  Dengan adanya indeks ini tentu 

sangat membantu para investor untuk memilih mana saham yang  tepat,  namun  

bukan  berarti  tidak perlu melakukan analisa lagi. [2] 

Dari penjelasan di atas, untuk mengatasi rumitnya perhitungan yang akan 

dilakukan calon investor perlu adanya sebuah perangkat lunak yang dapat digunakan 

untuk membantu para calon investor untuk menentukan portofolio yang optimal.  

Oleh sebab itu penulis melakukan penelitian dengan judul “AplikasiPenentuan 

Portofolio Optimal Berdasarkan Model Indeks Tunggal pada Saham LQ-45”.”  

Dengan aplikasi tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan perangkat lunak 

yang dibutuhkan oleh investor tersebut. 
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2 Studi Literatur  

2.1 Konsep Saham LQ-45 

Saham adalah surat berharga yang menunjukkan  kepemilikan perusahaan sehingga 

pemegang saham memiliki hak klaim atas dividen atau distribusi lain yang dilakukan 

perusahaan kepada pemegang sahamnya, termasuk hak klaim atas aset perusahaan, 

dengan prioritas setelah hak klaim pemegang surat berharga lain  dipenuhi jika terjadi 

likuiditas.  

Menurut Husnan sekuritas (saham) merupakan secarik kertas yang menunjukkan 

hak pemodal (yaitu pihak yang memiliki kertas tersebut) untuk memperoleh bagian 

dari prospek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas tersebut dan 

berbagai kondisi yang memungkinkan pemodal tersebut menjalankan haknya [3], 

sedangkan menurut Tandelilin, saham merupakan surat bukti bahwa kepemilikan atas 

aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham. Jadi, saham adalah surat berharga 

yang diperdagangkan di pasar modal yang dikeluarkan oleh sebuah perusahaan yang 

berbentuk Perseroan Terbatas (PT), dimana saham tersebut menyatakan bahwa pem-

ilik saham tersebut adalah juga pemilik sebagian dari perusahaan tersebut. [1] 

Sedangkan  yang dimaksud dengan saham LQ-45 adalah  saham-saham yang 

dipilih menggunakan indeks LQ-45.  Indeks LQ-45 sendiri memiliki pengertian yaitu 

perhitungan dari 45 saham, yang diseleksi melalui beberapa kriteria pemilihan. Salah 

satunya adalah karena saham tersebut memiliki likuiditas (liquid) yang tinggi. 

Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban (hutang) 

jangka pendek [4]. Indeks LQ 45 berisi 45 saham yang disesuaikan setiap enam bulan 

(setiap awal bulan Februari dan Agustus). Dengan demikian saham yang terdapat 

dalam indeks tersebut akan selalu berubah.  Sehingga kriteria suatu saham untuk 

dapat masuk dalam perhitungan indeks LQ45 adalah sebagai berikut:  

1) Telah tercatat di BEI minimal 3 bulan  

2) Masuk dalam 60 saham berdasarkan nilai transaksi di pasar reguler  

3) Dari 60 saham tersebut, 30 saham dengan nilai transaksi terbesar 

 

2.2 KonsepPortofolio (Times New Roman 10pt) 

 

Portofolio  adalah  gabungan  dari berbagai  instrumen  investasi .  Sedangkan sa-

ham termasuk salah satu dari instrumen investasi tersebut.  Yang dimaksud dengan 

portofolio pada penelitian ini adalah gabungan dari berbagai instrumen investasi yang 

berbentuk saham pada kelompok LQ-45. Karena tujuan investor dalam berinvestasi 

adalah mencari keuntungan maka investor pasti memilih instrumen investasi  atau 

portofolio yang akan menghasilkan keuntungan yang paling optimal. [5] 

 

 

3 Metodologi  
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Model pengembangan  sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah model in-

cremental. Adapun bentuk model tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1 

 

 
Dari gambar diketahui bahwa  pengembangan sistem  model incremental, dimulai 

dengan analisis dilanjutkan dengan desain, setelah desain selesai dilanjutkan dengan 

pengkodean, dan terakhir adalah pengujian. Jika keempat tahap tersebut belum sukses 

maka tahapan tersebut dapat diulangi kembali. 

 

3.1 Analisis 

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data harga saham 

yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ) khususnya pada saham-saham yang 

masuk pada kelompok LQ-45,yaitu saham-saham mempunyai likuiditas paling 

tinggi dari saham-saham yang terdaftar di BEJ. Selain juga dibutuhkan data 

tingkat sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan data nilai Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). Dalam pengumpulan data-data yang digunakan,  digunakan 

metode-metode sebagai berikut:  

1. Metode observasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengamati langsung pada sasaran (BNI Securities).  

2. Metode wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan pertanyaan baik lisan ataupun tertulis pada pihak-pihak yang 

ada di lingkungan sasaran. 

3. Metode studi pustaka, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mempelajari literatur-literatur atau berkas-berkas yang mendukung 

penelitian, dari perpustakaan maupun dari internet.  

 

Selanjutnya perlu diketahui juga tentang apa saja kebutuhan sistem yang 

akan dibangun dengan cara melakukan analisis terhadap sistem yang ada pada 

perusahaan yang bersangkutan. 

3.2 Design 

A. Data Flow Diagram (DFD) 

Pemodelan Aplikasiuntuk menentukan portofolio optimal pada saham 

dilakukan dengan metode DFD (Data Flow Diagram), yang meliputi Context 

Diagram, dan DFD Level 0. 
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Dari gambar 3.2  diketahui bahwa sistem dimulai dari admin memasukkan 

data harga saham, SBI  (Sertifkat Bank Indonesia), emiten dan IHSG (Indeks 

Harga Saham Gabungan) ke dalam Aplikasi penentuan portofolio optimal, 

selanjutnya pelanggan meng-input jumlah periode saham yang dianalisis 

kepada sistem, kemudian sistem mengolah data-data tersebut dan selanjutnya 

memberikan hasil saham-saham apa saja termasuk kategori optimal atau 

disingkat portofolio optimal. 

 
 

 

Diagram detil (DFD Level 0) peramalan penjualan terdiri dari delapan tahap 

yaitu  login, input  pemakai,  pendataan emiten,  pendataan harga 

saham,Pendataan IHSG,  Pendataan Tingkat SBI,  Penentuan Portofolio 

Optimal dan pelaporan. Tahap pendataan harga saham,  tahap Pendataan  

IHSG dan tahap pendataan tingkat SBI  tidak perlu dijelaskan lagi karena 

sudah jelas dan dapat dimengerti, begitu juga dengan pelaporan. Sedangkan 

tahapan  penentuan portofolio optimal  perlu untuk dijelaskan lebih lanjut 
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namun untuk menjelaskannya digunakan flowchart karena lebih cocok 

daripada  DFD level satu karena pada  langkah penentuan portofolio optimal 

tidak menggunakan arus data melainkan perhitungan matematis. 

 

 

B. Flow Chart 

Untuk menjelaskan proses yang terjadi pada sistem, perlu dibuat flowchart 

untuk sistem. 

 
Prosedur  penentuan portofolio optimal  pada  flowchart  sistem seperti pada 

gambar 3.5 memiliki flowchart seperti pada gambar 3.5. 
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saat melakukan  penentuan Portofolio Optimal menggunakan metode Model 

Indeks Tunggal (Single Index Model). 

 

4 Hasil dan Pembahasan 
 

Sesuai dengan  rancangan pada bab sebelumnya dengan sedikit perubahan untuk 

menyesuaikan dengan keperluan saat penelitian, aplikasi penentuan portofolio optimal 

berhasil dibuat. Adapun tampilan-tampilan dari aplikasi dapat dilihat sebagai berikut. 

 
Pada menu login terdapat pilihan apakah pemakai sebagai user biasa atau sebagai 

administrator dari program. Dalam hal ini pemakai sengaja dibedakan untuk membagi  

kewenangan dari pemakai tersebut. Pemakai sebagai administrator mempunyai 

kewenangan untuk melakukan dalam hal pengaturan pemakai sendiri, yaitu me-

masukkan atau menghapus pemakai dari aplikasi. Sedangkan pemakai biasa tidak 

dapat melakukan hal tersebut. 
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Pada gambar 4.2  dapat dilihat  tampilan Menu Utama, pada menu tersebut terdapat 

label identitas aplikasi, mulai dari nama aplikasi maupun pemilik aplikasi serta infor-

masi program studi dari pemilik aplikasi. Adapun menu-menu yang ada pada menu 

utama di antaranya menu Data yang memiliki submenu  Emiten, Submenu Harga 

Saham, submenu SBI, sub menu IHSG, dan submenu Pemakai seperti pada gambar 

4.4 berikut. 

 
Selanjutnya akan dijelaskan  mengenai penerapan prosedur atau langkah-langkah 

Metode Indeks Tunggal  yang berupa rumus-rumus atau persamaan matematika  sep-

erti yang dijelaskan bab 2  ke dalam bahasa pemrograman visual basic 6.Langkah 

pertama dalam metode indeks tunggal adalah menghitung return dari saham, berikut 

adalah penerapan rumus return saham dalam bentuk fungsi (function). 

 
Function di atas digunakan untuk menghitung return setiap saham yang terdaftar 

atau yang telah dimasukkan ke dalam sistem.  Adapun harga-harga saham disimpan 

terlebih dahulu ke dalam suatu variabel array yaitu harga(). 
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Pada coding 4.2, variabel harga() dan JmlPeriode merupakan variabel input dalam 

prosedur tersebut, sedangkan variabel Rij() merupakan variabel  outputnya. Sebagai 

outpur di dalam Rij() disimpan return saham sebagai hasil perhitungan.  

Selanjutnya dalam  penerapan rumus atau langkah menghitung return ekspektasi 

saham. 

 
Sebagai input dalam fungsi return ekspektasi adalah return saham yang berupa var-

iabel array returnsaham() 

 
Dalam menghitung varian saham, data yang diperlukan sebagai masukan adalah re-

turn ekspektasi, return, dan jumlah periode.  

Dari segi penggunaan database, sesuai dengan rancangan bahwa database dibuat 

dengan menggunakan basis mysql dengan tabel database di antaranya tabel saham, 

tabel sbi, tabel ihsg dan tabel hasil. Adapun dari segi hasil  penentuan portofolio 

optimal dari saham diperoleh hasil seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.9 dan 

tabel 4.1. 

 
Tabel 4.1 di atas memuat hasil dari penentuan portofolio optimal  yang sebanyak 

10 saham yang terpilih, jika pemakai ingin dalam jumlah lain maka dapat disesuaikan 

saat penentuan. Artinya tidak mutlak harus sepuluh saham melainkan sesuai dengan 

keinginan pemakai. 



JUKOMIKA - (JURNAL ILMU KOMPUTER DAN INFORMATIKA) 

Volume 3, Nomor 4, Agustus 2020;P-ISSN: 2655-755X 
 

 

 
https://jurnal.ikhafi.or.id/index.php/jukomika/       487 

 

Setelah aplikasi berhasil dibuat, maka langkah terakhir adalah pengujian aplikasi 

itu sendiri. Pengujian dilakukan menggunakan metode blackbox. Adapun hasil dari 

pengujian adalah sebagai berikut. 

 

 

5 Kesimpulan 
 

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa aplikasi penentuan portofolio 

menggunakan metode indeks tunggal telah berhasil dibuat dengan baik.  Sedangkan 

metode indeks tunggal berhasil diimplementasikan ke dalam  aplikasi dengan baik.  

Dari sisi hasil penentuan portofolio, jika sepuluh saham  pada tiga  puluh enam peri-

ode yang dipilih pemakai maka, saham yang terpilih menjadi anggota portofolio op-

timal adalah HRUM, ASII,  INDF, PTBA, ADRO, BKSL, LPKR, UNTR,ITMG, dan  

PGAS.  Namun jika pemakai ingin dalam jumlah lain dapat disesuaikan sebelum 

penentuan portofolio. 
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